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Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang K ewarganegaraan status kewarganegaraan anak
akibat perceraian dalam perkawinan beda kewarganegaraan adal ah kewarganegaraan ganda terbatas yaitu
anak yang lahir dari perkawinan tersebut memiliki kewarganegaraan ganda dari kedua orang tuanya.
Namun, kewarganegaran gandaini hanya akan dinikmati anak tersebut hinggaia berusia 18 tahun (delapan
belas) tahun. Kemudian diharuskan memilih salah satu diantara dua warga negara yang iamiliki dan harus
benar-benar diputuskan saat ia berusia 21 (dua puluh satu) tahun. Dalam penulisan ini pokok permasalahan
yang diangkat adalah bagaimana hak asuh anak menurut peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia,
dan apakah pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Pengadilan Tinggi Denpasar
No0.150/PDT/2011/PT.Dps sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
Metode yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah metode yuridis normatif dengan sifat penulisan
deskriptif analitis yang memberikan gambaran dan memaparkan keseluruhan dari objek yang diteliti dan
menganalisisnya dan mengacu pada asas-asas hukum dan yurisprudensi serta peraturan perundang-
undangan. Kasus dalam tesisini adalah penggugat mengajukan gugatan perceraian kepada tergugat, namun
tergugat menyangkal adanya pertengkaran yang terjadi diantara mereka dengan tidak memberikan bukti
yang jelas, dan dari perceraian tersebut membawa akibat kepada anak yaitu mengenai hak asuh dan status
kewarganegaraan anak. Menurut penulis putusan hakim sudah tepat yaitu hak pengasuhan anak memang
benar jatuh kepada ibunya yang berkewarganegaraan Indonesia dikarenakan anak yang masih di bawah
umur secara kejiwaan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan ibu, dengan tidak mengurangi hak
ayah untuk menemui anaknya setelah mendapat izin dari ibunya tersebut.

Act No. 12 of 2006 about the Citizenship status of nationality due to divorce in amarriage of different
citizenship dual citizenship isrestricted i.e. children born of such marriages have dual citizenship of both
parents. However, this double nationality will only be enjoyed by the child until they was 18 (eighteen)
yearsold. Thenit is necessary for them to choose one between two citizens whom he had and should really
be decided when he was 21 (twenty one) years old. In this research, the principal issue raised is how custody
of the child according to the legislation in force in Indonesia, and whether consideration of the law judge in
High Court Verdict Denpasar No. 150/PDT/2011/PT. Dpsisin compliance with the applicable laws and
regulations in Indonesia. The methods used in the writing of thisthesisisthe juridical normative method
with descriptive analytical writing trait gives an overview and expose the whole of an object being examined
and analyse it and refersto the principles of law and jurisprudence and legislation. The case in thisthesisis
the plaintiff filed suit for divorce to the defendants, but the defendants denied any contention that occurs
among them by not providing clear evidence, and from those brought divorce to child regarding custody and
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child's citizenship status. According to the author of the verdict of the judge isjust right, namely the right
childcare falls to their mother (Indonesian), because the child was under age mentally connected very
closely with mother, by not reducing the rights of the father to see his son after received permission from her
mother.



